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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI PASSING BAWAH
BOLA VOLI MELALUI METODE PEER TEACHING DI KELAS VIII.1 SMP
NEGERI 1 RUPAT

Oleh:
Syafi'i
SMPN 1 Rupat

ABSTRAK

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan metode peer teaching. Pada pra siklus
peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test praktek tentang passing bawah
bola voli. Pada pra siklus dihasilkan skor observasi 3,4 artinya hasil belajar siswa pada materi
passing bawah bola voli siswa kurang baik.

Pada pra siklus dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 9 siswa dari jumlah
keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 23 siswa yang belum mencapai nilai batas KKM.
Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 66,87 artinya hasil belajar siswa masih di bawah
KKM.

Pada siklus I pada kegiatan observasi peserta didik hasil observasi menunjukkan skor
7,6. Artinya hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa baik. Akan tetapi
agar lebih kondusif lagi hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa maka
peneliti hendak melaksanakan siklus I1.

Pada siklus 1 dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 22 siswa dari jumlah
keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 10 siswa yang belum mencapai nilai batas KKM.
Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 78,12 artinya hasil belajar siswa masih di bawah
KKM.

Pada Siklus 11 dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 32 siswa dari jumlah
keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya seluruh siswa mencapai nilai batas KKM. Nilai rata-
rata keseluruhan siswa mencapai 81,56 artinya hasil belajar siswa sudah di atas KKM.

Pada siklus II hasil observasi menunjukkan skor 10,7 artinya hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli siswa sangat baik. Pada siklus Il siswa dapat melakukan
langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar, Siswa dapat mengidentifikasikan
kegunaan pasing bawah dan siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah.

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa Pada Materi Passing Bawah Bola Voli, Peer Teaching

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia
dan keberhasilan pembangunan. Negara dapat mencapai pembangunan apabila seluruh komponen
bangsa memiliki kesamaan tujuan untuk mensukseskan pembangunan, keberhasilan pembangunan
dapat optimal ditunjang oleh kualitas sumber daya manusia yang sehat dan bugar. Kesehatan dan
kebugaran dapat diwujudkan dengan cara melakukan kegiatan olahraga secara teratur. Dalam
hubungannya dengan pembentukan kualitas sumber daya manusia, pemerintah memberlakukan
pembelajaran Penjasorkes ke dalam setiap jenjang pendidikan SD/MI sampai SMA/SMK.
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Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu pilar tujuan Pendidikan
Nasional (UU. RI. Nomor. 20 tahun 2003), sehingga Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan hukumnya wajib dilaksanakan di setiap jenjang sekolah SD/MI sampai SMA/SMK.
Melalui Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan diharapkan dapat mewujudkan bangsa
yang sehat baik jasmani maupun rohani dan berkualitas.

Salah satu materi PJOK Kelas VIII.1 adalah voli. Pada permainan bolavoli, teknik dasar
merupakan faktor yang mendasar yang harus dikuasai oleh siswa SD/MI sampai SMA/SMK.
Dengan menguasai teknik dasar bermain bolavoli, diharapkan siswa akan memiliki keterampilan
bermain bolavoli.

Diperlukan pengetahuan tentang teknik-teknik dasar dan teknik-teknik lanjutan untuk
dapat bermain bolavoli secara efektif. Teknik dasar bermain bolavoli meliputi passing, service,
smash dan block. Passing merupakan teknik dasar bolavoli yang berfungsi untuk memainkan
bola dengan teman seregunya dalam lapangan permainan sendiri. Di samping itu juga, passing
sangat berperan untuk mendukung penyerangan atau smash. Hal ini karena, smash dapat
dilakukan dengan baik, jika didukung passing yang baik dan sempurna.

Agar siswa mampu melakukan passing bawah dengan baik dan benar harus dilakukan
pembelajaran yang sistematis dan terprogram. Seorang guru harus mampu memilih metode
latihan yang mudah dipelajari dan dipahami oleh siswa, salah satunya dengan menggunakan
metode peer teaching. Peer Tutoring (Tutor Sebaya) merupakan salah satu dari strategi
pembelajaran yang berbasis active learning. Beberapa ahli percaya bahwa satu pelajaran
benar-benar dikuasai hanya apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta didik
lainnya. Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan dan mendorong pada peserta didik
mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktu yang sama ia menjadi nara sumber bagi yang
lain. Pembelajaran peer teaching merupakan cara yang efektif untuk menghasilkan kemampuan
mengajar teman sebaya.

Oleh karena itu guru yang di sini juga berperan sebagai peneliti ingin melakukan kajian
lebih dalam dengan mengambil judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Passing
Bawah Bola Voli Melalui Metode Peer Teaching di Kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Rupat Tahun
Pelajaran 2018/2019”

TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Tentang Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar merujuk
pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan
mengajar merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.

Dua konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu
kegiatan. Di antara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang dimiliki
siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga melalui
kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.

Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru), seperti
yang dikemukakan oleh Sudjana.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
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pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam
bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan dan
kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004: 22).

Menurut Caroll (dalam Sudjana 2009: 40) terdapat lima faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa antara lain: (1) bakat siswa; (2) waktu yang tersedia bagi siswa; (3)
waktu yang diperlukan guru untuk menjelaskan materi; (4) kualitas pengajaran; dan (5)
kemampuan siswa.

Kajian tentang Passing Bawah Bola Voli

Passing bawah merupakan teknik permainan bolavoli yang sangat penting untuk
dikuasai oleh seorang pemain bolavoli serta memiliki fungsi yang banyak. Menurut Barbara
L. Viera dan Bonnie J Ferguson (2004: 19) Operan lengan bawah merupakan teknik dasar
bolavoli yang harus dipelajari. Lebih jelas Barbara L. Viera dan Bonnie J Ferguson (2004:
19) menyatakan bahwa “Operan ini bisanya menjadi teknik pertama yang digunakan
untuk menerima servis, menerima spike, memukul bola setinggi pinggang ke bawah dan
memukul bola memantul dari net”.

Menurut Engkos Kosasih (1985: 112) menyatakan bahwa “Mengoper bola dengan
tangan dari bawah selain berguna untuk mengoper bola juga dapat digunakan untuk
menerima bola serta mengambil bola yang datangnya rendah”. Selain itu beberapa manfaat
bila menguasai teknik dasar passing bawah dengan baik adalah sekeras apapun servis
atau pukulan yang dipukulkan ke bola dalam pengembaliannya tetap dipantulkan dengan
pengembalian yang tenang.

Teknik passing bawah adalah teknik penerimaan bola dengan menggunakan kedua
tangan, yaitu perkenaan bola pada pada kedua lengan bawah yang bertujuan untuk
mengoperkan bola kepada teman seregunya untuk dimainkan di lapangan sendiri atau
sebagai awal untuk melakukan serangan. Teknik passing bawah merupakan satu-satunya
cara untuk menerima servis yang sulit atas serangan lawan, karena dengan passing bawah
setiap tim atau regu masih memilih kesempatan mengarahkan bola sesuai kehendaknya
dalam (M. Maryanto, Sunardi, Agus Margono), (1994: 201).

Kajian Tentang Metode Peer Teaching
1. Pengertian Metode peer teaching

Peer Tutoring (Tutor Sebaya) adalah seorang siswa pandai yang membantu belajar
siswa lainnya dalam tingkat kelas yang sama”.

Peer Tutoring (Tutor Sebaya) merupakan salah satu dari strategi pembelajaran
yang berbasis active learning. Beberapa ahli percaya bahwa satu pelajaran benar-benar
dikuasai hanya apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peserta didik lainnya.
Mengajar teman sebaya memberikan kesempatan dan mendorong pada peserta didik
mempelajari sesuatu dengan baik, dan pada waktu yang sama ia menjadi nara sumber
bagi yang lain. Pembelajaran peer teaching merupakan cara yang efektif untuk
menghasilkan kemampuan mengajar teman sebaya.

2. Tujuan Metode Peer Teaching
Jika bantuan diberikan kepada teman sekelasnya di sekolah, maka:
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Beberapa siswa yang pandai disuruh mempelajari suatu topik.

Guru memberi penjelasan umum tentang topik yang akan dibahasnya.

Kelas dibagi dalam kelompok dan siswa yang pandai disebar ke setiap kelompok
untuk memberikan bantuannya.

Guru membimbing siswa yang perlu mendapat bimbingan khusus.

Jika ada masalah yang tidak terpecahkan, siswa yang pandai meminta bantuan
kepada guru.

Guru mengadakan evaluasi.

3. Langkah-langkah Metode Peer Tutoring (Tutor Sebaya)

Dalam melaksanakan metode ini perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Pertama sekali seorang siswa memperhatikan seorang siswa yang telah mencapai
tingkat lanjut dalam melaksanakan semua tugas di bawah bimbingan pelatih.
b. Setelah mengenal tugas tersebut, siswa dilatih dalam keterampilan melakukannya.
c. Setelah lulus tes, ia menjadi pelatih untuk siswa.
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1 Rupat. Objek penelitian
dilakukan di Kelas VIII.1 yang terdiri dari 32 siswa. Penelitian ini dilakukan pada bulan
September 2018 sampai dengan November 2018.

Bulan Kegiatan
September | Mempersiapkan refrensi dan bahan penelitian
September | Konsultasi dengan kepala sekolah dan teman-teman guru, menyusun proposal
Oktober Pelaksanaan siklus I lanjut analisis data
Oktober Pelaksanaan siklus II lanjut analisis data
November | Menambah refrensi penelitian
November | Menyusun laporan penelitian
Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kuantitatif. Rancangan
penelitian metode campuran (mixed methods research design) adalah suatu prosedur untuk
mengumpulkan, menganalisis, “dan mencampur” metode kuantitatif dan kualitatif dalam
suatu penelitian atau serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan penelitian
(Cresswell & Plano Clark, 2011).

Asumsi dasarnya adalah penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif secara
gabungan. Berdasarkan asumsi tersebut, memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
permasalahan dan pertanyaan penelitian daripada jika secara sendiri-sendiri.

Pada pelaksanaannya dibutuhkan ketrampilan tertentu dalam penggunaan metode
ini, yaitu: (1) prosedurnya memakan banyak waktu, (2) membutuhkan pengumpulan, (3)
analisis data ekstensif.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
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Kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang
memberikan kepercayaan pada pengembangan kekuatan berpikir reflektif, diskusi,
penentuan keputusan dan tindakan oleh orang- orang biasa, berpartisipasi penelitian
kolektif mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi kegiatannya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 1 Rupat tahun
ajaran 2018/2019, sedangkan sampel penelitian ini adalah peserta didik Kelas VIII.1 SMP
Negeri 1 Rupat yang berjumlah 32 siswa.

No Nama Siswa No Nama Siswa
1 | Adam Haris 17 | M Rozikin
2 | Afrida Renanda 18 | Mirna Wati
3 | Alfian 19 | Muhammad Ikmal
4 | Andika 20 | Mustafa
5 | Ari Akbar Perdana 21 | Nabila
6 | Arlan 22 | Nur Maurida
7 | Bayu Anggara 23 | Nurhaliza
8 | Chanda Rista Dwi 24 | Nurul Putri Nabila
9 | Cinta Indah Parawangsa 25 | Robiadi Antono
10 | Dhea Tiara Anjalni 26 | Sri Junayla
11 | Febriyansyah 27 | Sri Lestari
12 | Helsi Maisyarah 28 | Susanto
13 | Husnan Soip 29 | Susila Sari
14 | Imelda Anggraini 30 | Syahrul Nizam
15 | Lois Fitria Ananda 31 | Tiara Wulandari
16 | M Ferdiansyah 32 | Wina Dinova

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala kondisi yang diobservasi dikontrol bahkan
dimanipulasi oleh peneliti ketika melakukan penelitian, definisi ini menurut salah satu pakar
yakni Y.W Best. Lebih khusus, Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud mendefinisikannya
sebagai semua hal yang dijadikan objek dalam penelitian. Dengan begitu variabel adalah
komponen terpenting dalam melakukan sebuah penelitian.

Setelah mengetahui pengertian variabel penelitian, Anda juga perlu tahu bahwa
variabel penelitian terdiri dari beragam jenis. Jenis variabel ini pun berbeda tergantung dari
sifatnya. Salah satunya adalah variabel yang diperoleh dari hubungannya dengan variabel
lain. Jenis ini kemudian dibagi lagi ke dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yakni variable bebas dan variable terikat. Adapun
variable bebasnya adalah Metode peer teaching terikatnya adalah hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan 3 siklus yakni pra siklus, siklus I
terdiri dari 2 pertemuan, pertemuan pertama dilakukan hari Senin tanggal 1 Oktober 2018,
pertemuan ke-2 tanggal 8 Oktober 2018.
Sedangkan siklus II juga dilakukan dengan 2x pertemuan, pertemuan pertama tanggal
15 Oktober 2018 dan pertemuan kedua tanggal 22 Oktober 2018.

Adapun rincian kegiatannya dalah sebagai berikut:

1. Kondisi Awal (Pra Siklus)
Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan metode peer teaching. Pada pra
siklus peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test praktek tentang

passing bawah bola voli sebelum peneliti metode peer teaching.

Berikut adalah hasil observasi peneliti terhadap hasil belajar siswa pada materi
passing bawah bola voli siswa sebelum tindakan:
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30 |Syahrul Nizam \ \ 4
31 |Tiara Wulandari N N N 3
32 | Wina Dinova N N N 4
Skor Rata-Rata 3,4

Aspek 1: Siswa dapat melakukan langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar
Aspek 2: Siswa dapat mengidentifikasikan kegunaan pasing bawah
Aspek 3: Siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah

Keterangan Skor:
1: Kurang Baik
2: Cukup Baik

3: Baik

4: Sangat Baik

Kriteria Nilai:
Skor maksimal tiap peserta didik: 3x4: 12
Skor Maksimal keseluruhan peserta didik: 32x12: 384

Maka jika:

10-12: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa sangat baik
7-9: Ketrampilan passing bawah bola bola voli voli siswa baik
4-6: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa cukup baik
1-3: bola voli bola voli siswa kurang baik

Pada pra siklus dihasilkan skor observasi 3,4 artinya hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli siswa kurang baik. Adapun hasil belajar siswa dapat di
rekap dalam tabel berikut:

Nilai Rata-rata 66,87
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 9
2. Siklus I
Adapun hasil belajar siswa dapat direkap dalam tabel berikut:
Nilai Rata-rata 78,12
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 22
Hasil observasi siswa pada materi passing bawah bola voli siswa siklus 1
Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
No Nama 1]2]3[4|1]2]3[4|1]2]3][4] Okor

1 |Adam Haris \ \ \ 7
2 | Afrida Renanda \ \ \ 9
3 |Alfian N N N 8
4 |Andika v v v 7
5 | Ari Akbar Perdana \ \ \ 7
6 |Arlan \ \ \ 7
7 |Bayu Anggara \ \ \ 8
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8 |Chanda Rista Dwi

9 |Cinta Indah P.

10 |Dhea Tiara Anjalni

11 |Febriyansyah

12 |Helsi Maisyarah

13 |Husnan Soip

14 |Imelda Anggraini

15 |Lois Fitria Ananda

16 |M Ferdiansyah

17 |M Rozikin

18 |Mirna Wati

19 | Muhammad Tkmal

20 |Mustafa

21 [Nabila

22 |Nur Maurida

23 |Nurhaliza

24 |Nurul Putri Nabila

25 |Robiadi Antono

26 | Sri Junayla

27 | Sri Lestari

28 |Susanto

29 |Susila Sari

30 |Syahrul Nizam

31 |Tiara Wulandari

32 |Wina Dinova

Skor Rata-Rata 7,5
Aspek 1: Siswa dapat melakukan langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar
Aspek 2: Siswa dapat mengidentifikasikan kegunaan pasing bawah
Aspek 3: Siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah
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Keterangan Skor:
1: Kurang Baik
2: Cukup Baik

3: Baik

4: Sangat Baik

Kriteria Nilai:
Skor maksimal tiap peserta didik: 3x4: 12
Skor Maksimal keseluruhan peserta didik: 32x12: 384

Maka jika:

10-12: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa sangat baik
7-9: Ketrampilan passing bawah bola bola voli voli siswa baik
4-6: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa cukup baik
1-3: bola voli bola voli siswa kurang baik
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Pada siklus 1 dihasilkan skor observasi 7,5 artinya hasil belajar siswa pada materi
passing bawah bola voli siswa baik.

Pada siklus I dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 22 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 10 siswa yang belum mencapai
nilai batas KKM. Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 78,12 artinya hasil belajar
siswa masih di bawah KKM.

Pada siklus I pada kegiatan observasi peserta didik hasil observasi menunjukkan
skor 7,6 artinya hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa baik.
Akan tetapi agar lebih kondusif lagi hasil belajar siswa pada materi passing bawah
bola voli siswa maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

3. Siklus II
Nilai Rata-rata 81,56
Jumlah Siswa Tuntas Belajar 32

Selanjutnya siswa diminta tes praktek masing-masing siswa agar melakukan gerak
passing bawah bola voli.
Hasil observasi siswa pada materi passing bawah bola voli siswa siklus II

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
No Nama 1[2[3[4|1[2]3][4a]1]2][3[4] Skor
1 |Adam Haris N N N 10
2 | Afrida Renanda N N N 12
3 |Alfian \ \ \ 10
4 |Andika \ \ \ 10
5 | Ari Akbar Perdana N N N 10
6 |Arlan N N N 10
7 |Bayu Anggara \ \ \ 12
8 |Chanda Rista Dwi N \ \ 10
9 |Cinta Indah Parawangsa N \ \ 10
10 |Dhea Tiara Anjalni \ \ \ 10
11 |Febriyansyah \ \ \ 10
12 |Helsi Maisyarah \ \ \ 12
13 |Husnan Soip \ \ \ 7
14 |Imelda Anggraini N \ \ 12
15 |Lois Fitria Ananda N N N 10
16 |M Ferdiansyah \ \ \ 12
17 |M Rozikin \ \ \ 12
18 |Mirna Wati \ \ \ 12
19 |Muhammad Ikmal N N N 10
20 |Mustafa N N N 12
21 [Nabila \ \ \ 10
22 |Nur Maurida N N N 10
23 |Nurhaliza \ \ \ 10
24 |Nurul Putri Nabila \ \ \ 12
25 |Robiadi Antono N N N 7
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26 |Sri Junayla \ \ \ 12
27 |Sri Lestari \ \ \ 10
28 | Susanto N N N 12
29 |Susila Sari N \ \ 12
30 |Syahrul Nizam \ \ \ 12
31 |Tiara Wulandari N N N 10
32 | Wina Dinova N N N 12
Skor Rata-Rata 10,7

Aspek 1: Siswa dapat melakukan langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar
Aspek 2: Siswa dapat mengidentifikasikan kegunaan pasing bawah
Aspek 3: Siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah

Keterangan Skor:
1: Kurang Baik
2: Cukup Baik

3: Baik

4: Sangat Baik

Kriteria Nilai:
Skor maksimal tiap peserta didik: 3x4: 12
Skor Maksimal keseluruhan peserta didik: 32x12: 384

Maka jika:

10-12: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa sangat baik
7-9: Ketrampilan passing bawah bola bola voli voli siswa baik
4-6: Ketrampilan passing bawah bola voli siswa cukup baik
1-3: bola voli bola voli siswa kurang baik

Pada siklus II dihasilkan skor observasi 10,7 artinya hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli siswa sangat baik.

Pembahasan

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan metode peer teaching. Pada pra siklus
peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test praktek tentang passing
bawah bola voli. Pada pra siklus dihasilkan skor observasi 3,4 artinya hasil belajar siswa
pada materi passing bawah bola voli siswa kurang baik.

Pada pra siklus dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 9 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 23 siswa yang belum mencapai nilai
batas KKM. Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 66,87 artinya hasil belajar siswa
masih di bawah KKM.

Pada siklus I pada kegiatan observasi peserta didik hasil observasi menunjukkan skor
7,6 artinya hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa baik. Akan tetapi
agar lebih kondusif lagi hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa
maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Pada siklus 1 dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 22 siswa dari
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jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 10 siswa yang belum mencapai nilai
batas KKM. Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 78,12 artinya hasil belajar siswa
masih di bawah KKM.

Pada siklus II dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 32 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya seluruh siswa mencapai nilai batas KKM.
Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 81,56 artinya hasil belajar siswa sudah di atas
KKM.

Pada siklus II hasil observasi menunjukkan skor 10,7 artinya hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli siswa sangat baik. Pada siklus II siswa dapat melakukan
langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar, Siswa dapat mengidentifikasikan
kegunaan pasing bawah dan siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah.

Berikut adalah grafik peningkatan hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola
voli dari siklus I ke siklus II:

40

30

20 EPra
10 Siklus

0
Jumlah Siswa Tuntas

PENUTUP
Simpulan

Pada kondisi awal peneliti belum melaksanakan metode peer teaching. Pada pra siklus
peneliti mengamati aktifitas belajar siswa dan melakukan test praktek tentang passing
bawah bola voli. Pada pra siklus dihasilkan skor observasi 3,4 artinya hasil belajar siswa
pada materi passing bawah bola voli siswa kurang baik.

Pada pra siklus dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 9 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 23 siswa yang belum mencapai nilai
batas KKM. Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 66,87 artinya hasil belajar siswa
masih di bawah KKM.

Pada siklus I pada kegiatan observasi peserta didik hasil observasi menunjukkan skor
7,6 artinya hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa baik. Akan tetapi
agar lebih kondusif lagi hasil belajar siswa pada materi passing bawah bola voli siswa
maka peneliti hendak melaksanakan siklus II.

Pada siklus 1 dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 22 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya ada 10 siswa yang belum mencapai nilai
batas KKM. Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 78,12 artinya hasil belajar siswa
masih di bawah KKM.

Pada siklus II dihasilkan data berupa jumlah siswa tuntas mencapai 32 siswa dari
jumlah keseluruhan siswa yakni 32 siswa artinya seluruh siswa mencapai nilai batas KKM.
Nilai rata-rata keseluruhan siswa mencapai 81,56 artinya hasil belajar siswa sudah di atas
KKM.
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Pada siklus II hasil observasi menunjukkan skor 10,7 artinya hasil belajar siswa pada
materi passing bawah bola voli siswa sangat baik. Pada siklus II siswa dapat melakukan
langkah-langkah gerakan pasing bawah dengan benar, Siswa dapat mengidentifikasikan
kegunaan pasing bawah dan siswa dapat mempraktikkan gerak passing bawah.

Saran

Berdasarkan pengalaman selama melakukan penelitian tindakan kelas pada siswa

kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Rupat, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Siswa hendaknya selalu melaksanakan pembelajaran dengan penuh tanggung jawab.

2. Orangtua hendaknya dapat melakukan kontrol dan pendampingan terhadap anak ketika
sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

3. Guru diharapkan lebih meningkatkan bimbingan belajar kepada siswa agar hasil
belajar siswa meningkat sehingga hasil belajarnya juga lebih baik.
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